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ABSTRAK

BENTUK SINONIMI KATA DALAM NOVEL KOLEKSI KASUS
SHERLOCK HOLMESKARYA SIR ARTHUR CONAN DOYLE

Wahid Febriyanto. A.310100138, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2014.

Penelitian ini bertujuan (1) mendiskripsikan bentuk sinonimi kata dalam
novel Kolekss Kasus Sherlock Holmes karya Sir Arthur Conan Doyle. (2)
mengklasifikasikan kelas kata bentuk sinonimi kata dalam novel Koleksi Kasus
Sherlock Holmes karya Sir Arthur Conan Doyle. Jenis penelitian ini adalah
analisis deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah bentuk sinonimi kata
dalam novel Koleksi Kasus Sherlock Holmes karya Sir Arthur Conan Doyle.
Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Koleksi Kasus Sherlock Holmes
karya Sir Arthur Conan Doyle. Vadliditas data dalam penelitian ini menggunakan
trianggulasi teori. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
simak dan teknik catat. Metode analisis data menggunakan metode agih dengan
teknik lanjutan yang digunakan teknik baca markah dan teknik ganti. Hasll
penelitian ini adalah (1) terdapat 64 bentuk sinonimi kata dalam novel Koleksi
Kasus Sherlock Holmes karya Sir Arthur Conan Doyle. (2) bentuk sinonimi kata
yang diklasifikasikan kedalam kelas kata verba dasar dan verba turunan berafiks
me-, me-kan, me-i dan -kan. (3) bentuk sinonimi kata gektiva dasar dan ajektiva
turunan berafiks me-kan, ter-, me-i, -an, me- dan ke-an. (4) bentuk sinonimi kata
nomina dasar dan nomina turunan berafiks -ku. (5) bentuk sinonimi kata
pronomina kata ganti orang tunggal dan kata ganti orang jamak. Analisis data
pada penelitian ini berupa bentuk sinonimi kata dan mengklasifikasikannya
kedalam kelas kata verba, ajektiva, nomina dan pronomina.

Kata kunci: Bentuk sinonimi kata, kelas kata.



A. Pendahuluan

Mempelgari makna pada hakikatnya mempelgjari bagaimana setiap
kata yang digunakan dalam kalimat mempunyai makna yang mudah
dimengerti. Kata salah satuan bentuk terkecil dalam sebuah bahasa yang
mengandung makna tertentu. Penulis memilih kata yang tepat agar makna
yang diungkapkan jelas dan hal tersebut dilakukan untuk menghindari
kesalahpahaman. Pemilihan kata yang kurang tepat menimbulkan
kesal ahpahaman tentang pemahaman makna. Kejelasan makna terdapat pada
pikiran, susunan, penguasaan kata-kata dan struktur kalimat.

Makna sebagal salah satu unsur dari sebuah kata atau sebagai gejaa
dalam ujaran. Abdul Chaer (2009: 33) mengutarakan bahwa jika bentuk
(bentuk kata atau leksem) berbeda maka makna pun berbeda, meskipun
perbedaanya itu hanya sedikit. Perbedaan makna dilihat dari bentuk kata dan
struktur kalimatnya.

Semakin luas kemampuan penggunaan bahasa, semakin meningkat
kemampuan mengetahui hubungan antara kata dengan maknanya. Sinonimi
salah satu relasi makna yang berkaitan antara kata dengan makna. Sinonimi
berfungsi untuk mengungkapkan makna kata yang mempunya makna yang
sama. Makna antara kata yang bersinonimi mempunyai kesamaan yang sama,
artinya setiap makna yang diungkapkan mempunyai kesamaan makna antara
kata satu dengan kata lainnya.

Novel sebagai salah satu wacana tulis dan sebaga sebuah karya
sastra berbentuk prosa yang didalamnya terdapat berbagai bentuk kata. Novel
dapat dimanfaatkan sebagali sarana pembelgjaran bahasa Indonesia untuk
melatih kemampuan membaca siswa. Penggunaan sinonimi dalam nove
sebagal sarana pembelgaran untuk mengetahui bentuk sinonimi kata dalam
novel tersebut.

Sinonimi  digunakan untuk mengungkapkan kesamaan makna,
karena dalam kata memiliki kesamaan makna yang dianggap mirip. Misalnya
kata pintar bersinonimi dengankata cerdas dankata menatap bersinonimi
dengan kata melihat. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti



meneliti bentuk sinonimi kata dalam novel Koleksi Kasus Sherlock Holmes
karya Sir Arthur Conan Doyle.
B. Metode Penelitian
1. JenisPendlitian
Penelitian ini berbentuk deskriptif kualitatif karena tujuan
penelitian ini mencari bentuk sinonimi kata dalam novel Koleksi Kasus
Sherlock Holmes karya Sir Arthur Conan Doyle.
2. Objek Pendlitian
Objek Penelitian ini adalah bentuk sinonimi kata dalam novel
Koleksi Kasus Sherlock Holmes karya Sir Arthur Conan Doyle.
3. Datadan Sumber Data
a. Data
Data dalam penelitian ini adalah bentuk sinonimi kata dalam
novel Koleksi Kasus Sherlock Holmes karya Sir Arthur Conan Doyle.
b. Sumber Data
1. Sumber data primer
Sumber data primer ini berupa novel Koleks Kasus
Sherlock Holmes karya Sir Arthur Conan Doyle.
2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder berupa kamus bahasa Indonesia,
kamus sinonimi dan hiponimi bahasa Indonesia, wibsite atau
buku-buku yang berhubungan dengan bentuk sinonimi kata dalam
novel Koleksi Kasus Sherlock Holmes karya Sir Arthur Conan
Doyle.
4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Metode Simak
Teknik pengumpulan data daam penelitian ini
menggunakan mertode simak, metode penyajian data ini diberi

nama metode simak karena cara yang digunakan untuk



memperoleh data dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa
(Mahsun, 2005:92). Pendliti ini menyimak novel Koleksi Kasus
Sherlock Holmes karya Sir Arthur Conan Doyle untuk mencari
bentuk sinonimi kata
b. Teknik Catat

Teknik catat adalah teknik lanjutan yang dilakukan ketika
menerapkan metode simak dengan teknik lanjutan di atas (Mahsun,
2005:93). Teknik catat dilakukan dengan cara mencatat peristiwa
yang dijadikan bahan untuk membahas permasalahan yang telah
ditentukan. Teknik catat dalam penelitian ini digunakan untuk
mencatat hasil menyimak novel Koleksi Kasus Sherlock Holmes

karya Sir Arthur Conan Doyle berupa bentuk sinonimi kata.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode agih. Metode agih merupakan metode yang alat
penentunya justru bagian dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri
(Sudaryanto, 1993:15). Analisis data dalam penelitian ini dengan
mendeskripsikan dan mengklasifikasikan bentuk sinonimi kata dalam
novel Koleksi Kasus Sherlock Holmes karya Sir Arthur Conan Doyle

kemudian dilanjutkan dengan analisis dan penarikan kesimpulan.

6. Keabsahan Data

Validitas data pada data penelitian ini dengan trianggulasi teori.
Trianggulass (Moleong, 2005:332) berarti cara terbaik untuk
menghilangkan perbedaan-perbedaan kontruksi kenyataan yang ada
dalam konteks suatu studi waktu mengumpulkan data tentang berbagai
kegjadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Validitas data dengan
trianggulasi teori pada penelitian ini yaitu data berupa bentuk sinonim

kata dalam novel, dikaji dengan teori kelas kata.



7. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penelitian digunakan untuk menentukan
langkah-langkah penelitian sekaligus permasalahan yang akan dibahas
dalam penélitian ini. Sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai
berikut.

Bab | Pendahuluan. Bab ini terdiri dari: pembatasan masalah,
latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat
penelitian.

Bab Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Bab ini meliputi:
penelitian yang relevan, sinonimi, novel dan kelas kata.

Bab Il Metode Penelitian. Bab ini meliputi: jenis penelitian,
objek penelitian, data dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, kerangka pemikiran dan sistematika penulisan.

Bab 1V Hasl Pendlitian dan Pembahasan. Bab ini terdiri dari:

analisis sinonimi dan kelas kata dalam novel Koleksi Kasus Sherlock
Holmes karya Sir Arthur Conan Doyle.

Bab V Penutup. Bab ini mencakup kesimpulan dan saran. Pada

bagian akhir disertakan daftar pustaka dan lampiran.

C. Hasil Pendlitian dan Pembahasan
1. Hasil Pendlitian

Bentuk sinonimi kata yang ada dalam novel Koleks Kasus
Sherlock Holmes Karya Sr Arthur Conan Doyle yang diklasifikasikan
kedalam kelas kataverba dasar yaitu datang bersinonimi dengan tiba,
verba turunan berafiks me- yaitu menatap bersinonimi dengan melihat,
me-kan yaitu mengatakan bersinonimi dengan menuturkan, me-i yaitu
menyusuri  bersinonimi dengan melewati dan —kan yaitu bicarakan
bersinonimi dengan utarakan. Kelas kata gektiva dasar yaitu besar
bersinonimi dengan luas, gektiva turunan berafiks me-kan vyaitu
menemukan bersinonimi  denagan mendapatkan, ter- yaitu terkend
bersinonimi dengan tersohor, me-i yaitu menyayangi bersinonimi dengan

menyukai, -an yaitu ancaman bersinonimi dengan gertakan. Kelas kata



nomina dasar yaitu wanita bersinonimi dengan gadis, nomina turunan
yaitu sahabatku bersinonimi dengan temanku. Kelas kata pronomina kata
ganti orang tunggal yaitu aku bersinonimi dengan saya dan pronomina
kata ganti orang majemuk yaitu kita bersinonimi dengan kami.

Sedangkan hasil analisis bentuk sinonimi kata verba dasar yaitu
kata tiba bersinonimi dengan kata datang. Kata tibadan datang
mempunyai makna yang sama yaitu sampai pada tempat tujuan. Verba
turunan berafiks me- yaitu kata menatap dan melihat merupakan kata
bersinonimi yang sama-sama mempunya makna menggunakan mata
untuk memandang, verba turunan berafiks me-kan yaitu mengatakan
bersinonimi dengan menuturkan mempunyai makna yang sama yaitu
mengucapkan sesuatu dengan aat ucap, verba berafiks me-i yaitu
menyusuri bersinonimi dengan melewati mempunya makna yang sama
yaitu lewat disuatu tempat atau melewati suatu tempat dan verba turunan
berafiks -kan yaitu bicarakan bersinonimi dengan utarakan mempunyai
makna yang sama yaitu menyampaikan sesuatu hal kepada orang lain.

Kelas kata gektiva dasar yaitu besar bersinonimi dengan luas
mempunyai makna yang sama yaitu lapang tidak ada ukurannya, gektiva
turunan berafiks me-kan yaitu menemukan bersinonimi dengan
mendapatkan, ter- yaitu terkenal bersinonimi dengan tersohor mmpunyai
makna yang sama yaitu dikenal atau diketahui secara umum, me-i yaitu
menyayangi bersinonimi dengan menyukai mempunyai makna yang sama
yaitu sayang kepada orang lain, -an yaitu ancaman bersinonimi dengan
gertakan mempunyai makna yang sama yaitu sesuatu yang diancamkan.
Kelas kata nomina dasar yaitu wanita bersinonimi dengan gadis
mempunyai makna yang sama yaitu anak perempuan yang sudah akil
balik, nomina turunan yaitu sahabatku bersinonimi dengan temanku
mempunyai makna yang sama yaitu teman dekat. Kelas kata pronomina
kata ganti orang tunggal yaitu aku bersinonimi dengan saya mempunyai
makna yang sama yaitu diri sendiri dan pronomina kata ganti orang



majemuk yaitu kita bersinonimi dengan kami mempunyai makna yang
sama yaitu kata ganti orang yang ditunjukan secara keseluruhan.

. Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang berjudul bentuk sinonimi kata dalam
novel Koleksi Kasus Shrlock Holmes Karya Sir Arthur Connan Doyle.
Hasil penelitian ini adalah bentuk sinonimi kata yang diklasifikasikan
kedalam kelas kata verba dasar dan verba turunan berafiks me-, me-kan,
me-i dan -kan. Kelas kata gjektiva dasar dan g ektiva turunan berafiks me-
kan, ter-, me-i dan —an. Kelas kata nomina dasar dan nomina turunan
berafiks -ku. Kelas kata pronomina tunggal dan pronomina jamak.
Penelitian sinonimi sudah dilakukan sebelumnya, namun dengan objek
kajian yang berbeda.

Penelitian yang dilakukan oleh Rini Mulyati (2010) meneliti
tentang “Penanda Hubungan Sinonimi dan Hiponimi pada Tajuk Rencana
Harian Solopos Edis November-Desember 2009”. Hasil dari penelitian
(1) pengguna penanda hubungan sinonimi ditandai adanya hubungan
makna sepadan antara satuan lingual tertentu dengan satuan lingual yang
lain dalam wacana. (2) pengguna penanda hubungan hiponimi ditandai
adanya unsur hipernim (atasan) dan hiponim (bawahan) sehingga unsur
tersebut dapat diketaui kejelasan antara atasan dan bawahan. Penanda
hubungan hiponimi ini ditandai adanya satuan bahasa yang maknanya
dianggap merupakan bagian dari maknalingual yang lain.

Persamaan pendlitian ini sama-sama menggunakan jenis
penelitian kualitatif. Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti adalah terletak pada hasil penelitiannya. Penelitian Rini Mulyati
hasil pendlitiannya adalah hubungan penanda sinonimi dan hiponimi
tajuk harian rencana Solopos, hasil penelitian ini adalah bentuk sinonimi
kata dalam novel Koleks Kasus Sherlock Holmes yang diklasifikasikan
ke dalam kelas kata verba, gjektiva, nomina dan pronomina.

Penelitian yang dilakukan Ningtyas Indarti (2011), dalam

skripsinya “Analisis Sinonimi dan Antonimi pada Kolom Rakyat Bicara



Media Massa Joglosemar Edisi November-Desember 2010”. Persamaan
penelitian Ningtyas Indarti dengan penelitian yang dilakukan oleh pendliti
yaitu terletak pada jenis penelitiannya, penelitian Ningtyas Indarti dan
peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. Perbedaan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada hasil
penelitiannya. Penelitian Ningtyas Indarti hasil penelitiannya adalah
sinonimi dan antonimi kata dan kalimat pada kolom rakyat bicara media
massa Joglosemar edis November-Desember 2010, hasil penelitian ini
adalah bentuk sinonimi kata dalam novel Koleksi Kasus Sherlock Holmes
yang diklasifikasikan ke dalam kelas kata verba, gjektiva, nomina dan

pronomina.
Rini Handayani (2012), dalam skripsinya “Analisis Penanda
Hubungan Sinonimi dan Hiponimi pada Lagu Anak-Anak Karya Ibu
Sud”. Hasil penelitian ini adaah menunjukkan penanda hubungan
sinonimi dan hiponimi pada lagu anak-anak karya ibu Sud. Persamaan
penelitian Rini Handayani dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
yaitu terletak pada jenis penditiannya, penelitian Rini Handayani dan
peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif. Perbedaan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada hasil penelitiannya. Rini
Handayani hasil penelitiannya adalah penanda hubungan sinonimi dan
hiponimi lagu anak-anak karyaibu Sud, hasil penelitian ini adalah bentuk
sinonimi kata daam novel Kolekss Kasus Sherlock Holmes yang
diklasifikasikan ke dalam kelas kata verba, gektiva, nomina dan

pronomina.

D. Kesmpulan

Berdasarkan uraian yang telah ditulis, dismpulkan hasil penelitian di
atas terdapat bentuk sinonimi kata verba dasar yaitu datang bersinonimi
dengan tiba, verba turunan berafiks me- yaitu melihat bersinonimi dengan
memandang, me-kan yaitu mengatakan bersinonimi dengan menuturkan, me-i
yaitu menyusuri bersinonimi dengan melewati, -kan yaitu bicarakan

bersinonimi dengan utarakan. Bentuk sinonimi kata gjektiva dasar yaitu benar



bersinonimi dengan tepat, gjektiva turunan berafiks me-kan yaitu menemukan
bersinonimi dengan mendapatkan, ter- yaitu terkenal bersinonimi tersohor,
me-i yaitu menyayangi bersinonimi dengan menyukai, -an yaitu ancaman
bersinonimi dengan gertakan, -me yaitu memberengut bersinonimi dengan
cemberut, ke-an yaitu kematian bersinonimi dengan gal. Bentuk sinonimi
kata nomina dasar yaitu wanita bersinonimi dengan gadis, nomina turunan
yaitu sahabatku bersinonimi dengan temanku. Bentuk kata pronomina kata
ganti orang tunggal yaitu aku bersinonimi dengan saya, kata ganti orang
jamak yaitu kita bersinonimi dengan kami.
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